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Masjid agung Kota Purworejo
(Memori dan imajinasi Zaman Kemakmuran di era Kolonial)

Oleh: Himayatul Ittihadiyah
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

himayatul.ittihadiyah@uin-suka.ac.id

PendahuluanA. 

Historiografi kolonial sejauh ini telah menciptakan begitu 
banyak narasi hitam-putih yang penuh luka dan menyayat hati yang 
seringkali melahirkan dendam sejarah dan justru menenggelamkan 
tujuan utama dari belajar sejarah itu sendiri, yaitu menemukan fakta-
fakta di masa lampau untuk menciptakan kesadaran masa kini guna 
merencanakan masa depan yang lebih baik. Tujuan itu hanya dapat 
dilakukan dengan cara menerima pengalaman demi pengalaman dari 
masa lampau dengan pengetahuan yang terus menerus diperbaharui. 
Narasi sejarah konvensional kita juga cenderung berhenti 
menempatkan antara Islam dan kolonialisme sebagai dua kutub yang 
saling berlawanan secara diametral, padahal dalam kenyataannya 
Islam adalah subjek peradaban yang terus-menerus beradaptasi 
mengikuti gerak sejarah yang sedang berlangsung dalam situasi 
apapun dan di manapun. Masjid sebagai sebuah situs sejarah bukan 
hanya dapat dijelaskan sebagai tempat diselenggarakannya ritual 
ibadah bagi umat Islam, namun juga mampu menjelaskan representasi 
dan proses adaptasi peradaban Islam dari zaman tertentu, termasuk 
zaman kolonial Hindia Belanda. Sebagai sebuah bangunan bersejarah, 
masjid adalah karya monumental yang di satu sisi merepresentasikan 
kekuasaan namun di sisi yang lain juga melahirkan peradaban 
yang sekaligus menjadi bentuk dari pengabdian sebuah generasi 
umat  manusia. 
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Dalam sebuah masyarakat kolonial sudah pasti banyak 
pengetahuan yang dikonstruksi oleh peradaban kolonial. Oleh 
karena itu apa yang mereka ciptakan adalah bentuk kesadaran dan 
pengabdian dari alam pikiran dan kesadaran lokal yang berkontestasi 
dengan ide-ide kolonial. Masjid Agung Darul Muttaqin adalah salah 
satu ikon zaman baru yang dibangun untuk mendukung gagasan 
Kota Purworejo, zaman yang coba diimajinasikan oleh sang bupati 
pertama  sebagai awal zaman kemakmuran; bentuk pesan yang ingin 
disampaikan kepada masyarakat pada waktu itu, demikian juga kesan 
yang ingin disampaikan kepada masyarakat di masa yang akan datang. 
Purworejo sendiri adalah sebuah nama baru yang diciptakan (atau 
mungkin ditemukan kembali) oleh sang bupati untuk memproduksi 
memori kolektif masyarakat dalam rangka menciptakan prakondisi 
untuk menghadapi zaman baru yang diimajinasikan penuh harapan 
akan kehidupan yang makmur dan sejahtera, setelah sebelumnya 
berhasil melampaui zaman perang. 

Nama Kota Purworejo sendiri diresmikan 1 tahun setelah 
selesainya Perang Jawa, tepatnya pada tanggal 28 Februari Tahun 1831 
M, yang dalam catatan Arsip Kolonial Hindia Belanda menunjukkan 
adanya perubahan nama dari Brengkelan menjadi Purworejo 
untuk ibukota kabupaten (Arsip Karesidenan Bagelen 5/10, hlm. 
3), sebagaimana juga dikutip oleh Peter Carey (Carey; 2017, hlm. 
266). Peristiwa tersebut  bersamaan dengan pengangkatan R.A.A. 
Cokronegoro sebagai bupati pertama oleh pemerintah kolonial Hindia 
Belanda; jabatan tertinggi bagi seorang pribumi pada waktu itu. 
Dengan jabatan tersebut sang bupati menjadi seorang penguasa baru 
di Bagelen, ia menjadi subjek kuasa kedua setelah pemerintah Kolonial 
Hindia Belanda. Dengan kekuasaan tersebut ia berupaya menciptakan 
(merekayasa) memori kolektif masyarakat Bagelen melalui gagasan 
imajinatif tentang zaman kemakmuran. 

Penciptaan memori dan imaginasi tentang zaman kemakmuran 
itu sendiri memerlukan simbol-simbol penting untuk mendukung 
dan menunjukkan adanya ciri-ciri kemakmuran yang dimaksud, 
oleh karena itu perlu didukung dengan bukti-bukti artifisial dan 
monumental berupa fasilitas-fasilitas atau infrastruktur yang sesuai 
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ide dan gagasan tersebut. Selain dibangunnya berbagai infrastruktur 
bangunan baru berupa saluran irigasi, jalur transportasi, institusi 
pendidikan, dan juga alun-alun kabupaten, masjid agung adalah 
infrastruktur kebudayaan yang tidak kalah penting, terutama bagi 
masyarakat islam yang pada saat itu sedikit banyak merepresentasikan 
kalangan pesantren sebagai subjek yang banyak terlibat sebagai 
pendukung Pangeran Diponegoro, salah satu subjek penting yang 
terabjeksi dari kekuasaan, sebaliknya bagi sang bupati sendiri sebagai 
penguasa baru memerlukan dukungan dari kalangan pesantren 
yang juga harus ditentramkan, karena sebagian dari mereka sedang 
mengalami kekecewaan, kesedihan, dan tentu juga kemiskinan akibat 
perang yang berkepanjangan. Menghadirkan arsitektur yang megah 
seperti masjid agung, secara historis akan menjadi simbol rekonsiliasi 
sejarah bagi umat Islam yang sebelumnya berseberangan atau bahkan 
berkonflik karena perbedaan pilihan di masa perang. Dalam hal ini apa 
yang dilakukan sang bupati pada dasarnya adalah proses reproduksi 
pengetahuan dari masa lampau yang kemudian mengantarkannya 
kepada kekuasaan baru. Dari kekuasaan tersebut melahirkan kesadaran 
baru sebagai hasil dari proses kontestasi dan adaptasi antara kesadaran 
Islam dan pengetahuan kolonial, yang hadir dalam bentuk bangunan 
Masjid Agung Purworejo, sebagai media menciptakan memori dan 
imajinasi masyarakat tentang zaman kemakmuran. 

Dengan segenap kontroversi yang ada antara imajinasi zaman 
kemakmuran dan narasi sejarah kesengsaraan rakyat di bawah 
kebijakan Tanam Paksa (cultuurstelsel), kekuasaan sang bupati R.A.A. 
Cokronegoro I yang didukung oleh pemerintah Kolonial Hindia 
Belanda telah berhasil memproyeksikan Masjid Agung Purworejo 
menjadi sebuah monumen bersejarah yang akan terus diingat oleh 
generasi-generasi sesudahnya sebagai ikon zaman kemakmuran. 
Pertanyaannya adalah, pengetahuan dan pengalaman apa sajakah yang 
digunakan oleh R.A.A. Cokronegoro untuk membangun memori dan 
imaginasi kolektif masyarakat Bagelen tentang zaman kemakmuran? 
Mengapa dan bagaimana ia mewujudkan Masjid Agung sebagai salah 
satu Ikon zaman kemakmuran? 
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Kerangka analisis penelitian ini mengacu kepada konsep 
waktu sejarah sebagai memori dan imaginasi yang diadaptasi dari 
pandangan Michel Foucault tentang pengetahuan dan kekuasaan, dua 
hal yang tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling terintegrasi 
satu sama lain (Foucault, 1980, hlm. 52). Masjid Agung Purworejo 
adalah representasi dari pengetahuan dan kekuasaan sang bupati 
pertama untuk menciptakan memori kolektif masyarakat melalui 
imajinasi zaman kemakmuran, sebuah gagasan yang dibentuk oleh 
pengetahuan yang berasal dari masa lampau yang diretroduksi untuk 
masa depan. Kekuasaan yang dibangun oleh Cokronegoro di Bagelen 
pasca Perang Jawa, adalah akumulasi hasil dari proses reproduksi 
pengetahuan yang diperoleh selama berkarir di bawah kekuasaan 
Kasunanan Surakarta hingga kemudian menemukan relasi kuasa 
barunya bersama Pemerintah Kolonial Hindia Belanda. 

Diawali dari karir jabatan pertamanya sebagai seorang mantri 
gladag, sebuah jabatan rendah yang bertugas untuk mengurusi 
tenaga kerja (semacam mandor kuli panggul) dari daerah Bagelen 
untuk diserahkan ke Keraton Kasunanan Surakarta, hingga meraih 
jabatan tertingginya sebagai bupati Purworejo yang pertama, Bupati 
Cokronegoro menggunakan pengetahuannya dari masa lampau dan 
kekuasaannya pada saat itu dengan meretroduksi masa depan sebagai 
zaman kemakmuran. Salah satu karya untuk mendukung gagasan 
tersebut diwujudkan dalam bentuk karya artefak monumental berupa 
Masjid Agung Purworejo, yang diberi nama “Darul Muttaqin”, yang 
berarti negeri orang-orang yang bertaqwa. Untuk dapat menghadirkan 
kembali peristiwa tersebut dalam bentuk narasi sejarah, penelitian 
ini berupaya merekonstruksi fakta-fakta  mental dari sumber sejarah 
yang tersedia dengan menerapkan metode sejarah yang mengandalkan 
studi kepustakaan melalui sumber primer berupa babad dan arsip, 
dan karya-karya tulis terpublikasi sebagai sumber sekunder. Untuk 
melengkapi data tertulis yang masih sangat terbatas penelitian ini dan 
juga menggunakan metode sejarah lisan.
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PembahasanB. 
Pengalaman, Pengetahuan, dan Kekuasaan Sang Bupati  1. 

Gagasan tentang pembangunan Masjid Agung Purworejo 
tidak dapat dilepaskan dari pengalaman dan pengetahuan sang bupati 
R.A. Cokronegoro di masa lampau, ketika menjalankan tugas-tugas 
penting sebagai abdi Keraton Kasunanan Surakarta (1805-1815). 
Pengetahuan tersebut berperan penting dalam membentuk mental 
seorang Cokronegoro yang waktu itu masih menggunakan nama Mas 
Ngabei Resodiwiryo, abdi Kasunanan Surakarta dan kelak karirnya 
berubah, melesat menjadi seorang penguasa baru di Bagelen, seiring 
dengan berakhirnya Perang Jawa, perang yang telah mengantarkannya 
menjadi seorang bupati. Begitu menjabat sebagai Bupati Purworejo, 
Cokronegoro menjadi subjek kuasa tertinggi di kalangan pribumi, 
walaupun hanya menempati subjek kelas dua dalam struktur 
kuasa  kolonial. 

R.A.A. Cokronegoro I menjadi subjek kuasa kelas dua 
karena memperoleh jabatan sebagai bupati pertama atas pemberian 
pemerintah kolonial Hindia Belanda atas jasa-jasanya dalam membantu 
menumpas gerakan yang dipimpin oleh Pangeran Diponegoro, yang 
didukung oleh kiai-kiai pesantren di berbagai daerah di Jawa. Sebagai 
bupati yang baru dilantik, Cokronegoro segera mempersiapkan 
sejumlah agenda untuk membangun kekuasaannya dengan mengganti 
posisi Brengkelan dengan Kota Purworejo sebagai ibukota baru. Sang 
bupati segera memperkuat Kota Purworejo dengan memproduksi 
memori kolektif masyarakat Bagelen dalam gagasan imajinatif 
tentang sebuah kota yang makmur dan sejahtera. Imajinasi tersebut 
dibangun dengan segudang pengetahuan dan sederet pengalaman 
yang telah dilaluinya selama berkarir di Keraton Kasunanan Surakarta, 
Berbagai infrastruktur untuk mendukung zaman kemakmuran segera 
dibangun, salah satunya diwujudkan dalam bentuk Masjid Agung 
Purworejo. Pemilihan lokasi pembangunan masjid pun tidak lepas 
dari pengetahuan yang diadopsi dari struktur tata kota di Kasunanan 
Surakarta yang menempatkan masjid di sebelah barat alun-alun Kota 
Kasunanan Surakarta. Demikian juga Masjid Agung Purworejo juga 
dibangun di sebelah barat alun-alun kota Purworejo.
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Jauh sebelum berkesempatan membangun Masjid Agung 
Purworejo, atau tepatnya sebelum mencapai puncak karir jabatannya 
sebagai Bupati, Cokronegoro adalah seorang mantri gladag, tugasnya 
adalah mengerahkan tenaga kerja dari daerah Bagelen untuk 
diserahkan sebagai tenaga kerja (barisan kuli panggul)  di Keraton 
Kasunanan Surakarta. Ia memperoleh jabatan tersebut karena 
menggantikan jabatan sang ayah yang telah pensiun, Raden Ngabei 
(Ng.) Singowijoyo, seorang bangsawan daerah atau priyayi lokal di 
wilayah Bagelen yang sering disebut “kenthol” (Oteng Suherman. 
2013; 6). Selama menjabat sebagai mantri gladag Resodiwiryo dikenal 
sebagai pekerja keras yang selalu menerima segala tugas yang diberikan 
oleh Sunan dengan tekun dan sangat teliti, sehingga karirnya pun 
cepat naik melampaui ayahnya, ia pun diangkat sebagai panewu gladag 
(Danusubroto, 2008), jabatan yang setingkat lebih tinggi dari mantri 
gladag sebagai coordinator yang cakupan wilayah kekuasaannya lebih 
luas. Jika seorang mantri hanya memiliki kekuasaan di level sebuah 
desa, panewu memiliki wewenang atas tenaga kerja di sejumlah desa.

Selama menjabat sebagai mantri gladag hingga menjadi panewu 
gladag, Ng. Resodiwiryo selalu diberi kesempatan untuk mengerjakan 
tugas-tugas tambahan, seperti mempelajari sistem pengairan, 
merawat binatang, dan juga pekerjaan-pekerjaan yang sulit lainnya, 
namun tampaknya Resodiwiryo selalu mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh Sunan dengan sungguh-sungguh, sehingga hasilnya 
pun selalu memuaskan, dan Sunan pun sering memberikan hadiah-
hadiah yang sangat bernilai bagi Resodiwiryo. Hadiah-hadiah tersebut 
diberikan sebagai penghargaan atas kecakapannya dan sebagai ucapan 
terimakasih Sunan atas kesetiaan sang mantri.  

Ketika menjalankan tugas-tugas tambahan di keraton 
tampaknya Resodiwiryo sangat terkesan dan sering memperhatikan 
bangunan-bangunan dan struktur tata kota Keraton Kasunanan 
Surakarta, di antaranya yang diperhatikannya adalah alun-alun 
dan bangunan Masjid Kasunanan Surakarta (Danusubroto, 2008). 
Keindahan alun-alun dan bangunan Masjid Kasunanan Surakarta 
tersebut kemudian menginspirasinya untuk menciptakan hal yang 
sama pada saat ia menjabat sebagai Bupati Purworejo. Hal itu dapat 
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dilihat pada wujud fisik Masjid Agung yang dibangun di Purworejo 
yang tampak mirip sekali dengan masjid Agung yang berada di 
Keraton Surakarta; dengan atap Tajug Lawangan Mabang Teplok. 
Atap bertumpang tiga, pada atap pertama disebut dengan Panilih, 
yang bermakna Syari’ah, atap kedua disebut sebagai penangkup, 
yang artinya tariqah, sedangkan atap ketiga adalah brunjung, yang 
artinya hakikat, juga terdapat mahkota yang bermakna ma’rifat. 
Seluruh bangunan masjid Agung Purworejo menempati tanah seluas 
1,050 meter persegi dengan luas bangunan kurang lebih 8, 25 meter 
persegi dengan lokasi bangunan masjid yang secara estetis sangat 
mendukung, karena dikelilingi oleh lanskap yang sangat bagus dan 
sesuai dengan penamaan Kota Purworejo yang merepresentasikan 
kota kemakmuran, ia dikelilingi oleh bukit, pegunungan, sawah-sawah 
dan sungai-sungai. Sebuah panorama yang sangat komplit dan secara 
fisik sangat menggambarkan zaman kemakmuran. 

Apa yang diperhatikan dan dilakukan Resodiwiryo selama 
di Surakarta terakumulasi menjadi pengetahuan yang membentuk 
kesadaran-kesadaran baru tentang kekuasaan, tentang laku tirakat dan 
pengorbanan, dan juga perang. Apa yang dilakukannya adalah bentuk 
internalisasi dari pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya 
selama mengabdi yang kemudian diaktualisasikan dalam pilihan-
pilihan atas keputusan-keputusan di masa-masa menjelang akhir 
perang hingga meraih jabatan politik tertingginya sebagai bupati 
pertama Kota Purworejo. Sejumlah pengalaman dan pengetahuan 
penting lainnya yang membentuk karakter Ngabei Resodiwiryo 
sebagai seorang pemenang adalah sebagai berikut:

Pengalaman sebagai 1. mantri gladag (mandor gilda kuli panggul), 
yaitu tentang bagaimana ia bertugas mengerahkan tenaga kerja 
manusia yang handal  untuk kepentingan keraton Kasunanan 
Surakarta (Carey, 012;30, 2017;143), adalah pengalaman yang 
menghasilkan pengetahuan tentang ketelitian dan kerja keras 
yang di kemudian hari membentuk mental sebagai seorang 
pemenang. Pada saat itu tenaga kerja dari Bagelen paling 
diandalkan oleh Keraton Kasunanan Surakarta. 
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Pengalaman tentang bagaimana menjalankan pengabdian, 2. 
memberikan pelayanan kepada Sunan Surakarta sebagai sang 
patron bagi sang mantri sebagai kliennya yang setia. Hampir 
setiap pekerjaan yang diberikan Sunan selalu berhasil dan 
memuaskan, sehingga Sunan pun selalu memberi tugas-tugas 
penting sebagai tugas tambahan kepadanya, termasuk  pada 
saat Perang Jawa, ia dipercaya untuk mendampingi Pangeran 
Kusumoyudo memimpin pasukan pembantu di Bagelen 
menghadapi pasukan Pangeran Diponegoro. Pengalaman 
tersebut membentuk mental sang petarung tentang bagaimana 
mengatasi perasaan menghadapi saudaranya seperguruannya 
pada saat perang. Seperti dijelaskan oleh Peter Carey bahwa 
Resodiwiryo dan Diponegoro pernah belajar kepada guru yang 
sama, yaitu Kiai Taptojani (Taftazani) di Pesantren Mlangi. 
Pengalaman tentang bagaimana mengatasi masalah pengairan 3. 
di persawahan sejumlah desa di Boyolali, kawasan kekuasaan 
Kasunanan Surakarta. Keberhasilannya dalam bidang tersebut 
memberinya tambahan pengetahuan baru, sebagai seorang 
mantri gladag yang pekerjaannya hanya mengerahkan 
tenaga kerja kasar, berkembang ke bidang pengetahuan 
tentang pengelolaan sumber daya alam, khususnya dalam 
bidang pengelolaan sumber mata air dan distribusi air untuk 
persawahan. Pengalaman tersebut ia terapkan ketika kemudian 
menjabat sebagai Bupati Purworejo dengan membuka saluran 
irigasi “Kedung Putri” di Purworejo.
Pengalaman tentang kerasnya persaingan politik di internal 4. 
keraton. Peristiwa penurunan jabatan yang dilakukan oleh 
sang patih Surakarta kepadanya, dari posisinya sebagai 
Panewu Gladag kembali ke posisi sebagai Mantri Gladag, telah 
mengantarkannya kepada sebuah keputusan ekstrim, yaitu 
mengundurkan diri dan memilih untuk menjalani laku tirakat 
yang dikenal dengan istilah ngluwat (tapa pendem), yaitu 
mengubur seluruh tubuhnya seperti penguburan orang yang 
sudah meninggal, namun diberi lobang untuk mengontrol 
kondisi si pelaku tirakat oleh sejumlah orang yang diberi 
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tugas untuk menjaganya selama 40 hari 40 malam. Pada 
zaman dahulu laku tirakat semacam itu banyak dilakukan 
oleh orang Jawa, terutama bagi mereka yang memiliki 
keyakinan dan ketetapan hati untuk mencapai tujuan tertentu. 
Resodiwiryo termasuk orang yang berhasil menjalani laku 
tirakat yang berat tersebut demi menemukan ketenangan 
batin setelah merasa diperlakukan tidak adil oleh atasan yang 
menghambat  karirnya.

Memori, Imajinasi, dan Legitimasi Zaman Kemakmuran2. 
Sebagaimana sudah disinggung di bagian pengantar bahwa 

Masjid Agung Purworejo adalah salah satu  dari beberapa mahakarya 
sang bupati pertama Purworejo yang dibangun sebagai upaya 
membangun memori dan imajinasi  kolektif masyarakat Purworejo 
untuk mendukung gagasan Kota Purworejo sebagai simbol dari 
zaman kemakmuran. baik bagi masyarakat yang hidup pada zaman 
dibangunnya masjid tersebut, maupun bagi masyarakat generasi 
sesudahnya yang akan menjadi pewaris memori kolektif tersebut. 
Membangun memori pada masyarakat sangat penting bagi seorang 
penguasa untuk melegitimasi sebuah kekuasaan, walaupun dalam 
kenyataan kehidupan sehari-hari  mayoritas masyarakat Bagelen tidak 
mengalami kemakmuran, namun imajinasi tentang kemakmuran terus 
dibangun agar menjadi memori kultural di masyarakat. Hal itu sangat 
penting untuk mewariskan memori kepada masyarakat Purworejo di 
masa depan walaupun sudah berganti generasi. 

Masjid Agung Purworejo sendiri selesai dibangun pada tanggal 
2 bulan Besar tahun Alip 1762 atau 16 April 1834 M. Didirikan di 
sebelah barat alun-alun Kota Purworejo menghadap ke arah alun-
alun dan pusat pemerintahan, dikelilingi oleh perbukitan yang hijau, 
yaitu bukit Menoreh di sebelah timur, bukit Geger di sebelah utara 
dan Gunung Pupur di sebelah Barat, demikian juga  memiliki latar 
belakang Gunung Sumbing, panorama yang tampak indah dipandang 
mata. Selain itu di sebelah timur juga terdapat dua aliran sungai, yang 
menghidupi masyarakat Purworejo, yakni Sungai Bogowonto dan 
Sungai Jali.
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Ketika masjid tersebut dibangun masyarakat Bagelen baru saja 
melewati masa-masa sulit, memori mereka masih dipenuhi dengan 
kenangan perang, seperti gemuruh suara letusan bom, meriam, 
dan senjata api yang lain yang memunculkan suara-suara yang 
mengakibatkan suasana mencekam, demikian pula ingatan tentang 
peristiwa-peristiwa pembantaian-pembantaian yang mengerikan. 
Dalam kondisi semacam itu tentu  masyarakat memerlukan imajinasi 
baru tentang keindahan, zaman yang aman tentram dan damai, 
disertai ketersediaan fasilitas umum yang memadai. Semua sarana 
tersebut sangat dibutuhkan untuk membangun Bagelen di zaman 
baru, yang oleh sang bupati dikemas dalam nama baru; Purworejo 
yang bermakna awal dari kemakmuran. Itulah ingatan atau imaginasi 
kolektif yang dibangun oleh sang bupati Cokronegoro untuk 
menumbuhkan harapan masyarakat Purworejo, masyarakat  Bagelen 
di zaman baru, zaman kemakmuran.

Untuk memperkuat memori dan imajinasi masyarakat tentang 
zaman kemakmuran, kemegahan Masjid Agung saja tampaknya tidak 
cukup, oleh karena itu sang bupati juga perlu menambahkan aksesoris 
monumental yang lain. Untuk itu Masjid Agung Purworejo juga 
dilengkapi dengan Bedug Raksasa atau yang sering disebut sebagai 
Bedug Kiai Bagelen, karena bahan bakunya adalah kayu jati yang 
diambil dari hutan Jati yang ada di Bagelen, tepatnya di Desa Bragolan. 
Bedug Kiai Bagelen adalah bedug terbesar yang pernah ada pada saat 
itu bahkan hingga dua abad kemudian. Bahan bakunya adalah kayu 
jati Pendowo, kayu jati yang berumur ratusan tahun (Danusubroto, tt. 
hlm. 155). Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber-sumber lokal, 
baik yang tertulis maupun yang diperoleh secara lisan, menjelaskan 
bahwa desainer atau pembuat Bedug tersebut adalah Kiai Yunus 
Muhammad Irsyad, seorang kiai penghulu yang makamnya berada di 
Dusun Solotiyang. Nama Kiai Irsyad sendiri sulit ditemukan dalam 
catatan-catatan arsip kolonial, kisahnya lebih banyak diperoleh dari 
sumber-sumber lokal, yang di antaranya diperoleh dari salah seorang 
keturunan Kiai Irsyad yang bernama Raden Yusuf Sholeh Irsyad, ia 
tinggal di Jalan Yudhodipuran No. 18 Purworejo. 
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Penulis silsilah tersebut menjelaskan bahwa diri dan 
keluarganya adalah keturunan dari Tumenggung Gagak Pranolo, 
penerus trah dari penguasa Dinasti Loano yang mereka sebut sebagai 
Adipati Anden Loano, keturunan Prabu Munding Pamekas Pajajaran 
(Yusuf Sholeh, 2016). Dalam cerita lisan Anden Loano disebut 
sebagai bangswan pelarian dari Kerajaan Pajajaran pasca perang 
Bubat. Ia menikah dengan Ratna Ayu Marlangen, salah satu pelarian 
dari kerajaan Majapahit pasca kejayaan Prabu Hayam Wuruk dan 
Mahapatih Gadjah Mada. Dalam silsilah keluarga Dipodirjan yang 
ditulisnya nama Kiai Irsyad tercatat sebagai putra dari Tumenggung 
Dipodirjo, Patih Purworejo yang juga merupakan salah seorang besan 
Bupati Cokronegoro. Sementara itu dalam catatan Danusubroto nama 
Kiai Irsyad tercatat sebagai salah seorang menantu Raden Ngabei 
Prawironegoro, wedana Bragolan yang juga merupakan adik kandung 
dari Bupati Cokronegoro (Danusubroto, tt;hlm. 156-157)

Kisah tentang proses pembuatan Bedung digambarkan sangat 
dramatis oleh sejarawan lokal Danusubroto, mantan wartawan  Daerah 
Jawa Tengah di era 70-an. Demikian pula kisah pemindahan Bedug 
Kiai Bagelen dari tempat pembuatan, yakni di Desa Bragolan hingga ke 
Masjid Agung yang ada di pusat pemerintahan kota, yang menempuh 
jarak yang cukup jauh, sekitar 9 km. Menurut penjelasannya proses 
pemindahan melalui 20 pos dari desa Bragolan hingga Masjid Agung  
dan memakan waktu 21 hari. Pemindahan dilakukan dengan cara 
diangkut secara bersama-sama yang melibatkan ratusan orang.  Sebagai 
penghargaan atas jasa tersebut, maka tanah milik Kiai Irsyad yang 
berada di Dusun Solotiyang dijadikan sebagai Tanah Mutihan atau 
tanah bebas pajak (Danusubroto, tt, hlm. 160). Dalam catatan silsilah 
keluarga Dipodirjan ditemukan nama Kiai Irsyad adalah saudara ipar 
dari Bupati Cokronegoro, karena Cokronegoro sendiri tercatat sebagai 
salah satu menantu dari Tumenggung Dipodirjo, seorang wedana dari 
distrik Purworejo, anak dari Tumenggung Surodrono, seorang Demang 
Loano (Nijhoff, 1905-1914, hlm. 114) Tumenggung Surodrono sendiri 
adalah anak dari Basah Purwonegoro (nama Asli Tumenggung Gagak 
Pranolo) penguasa Kadipaten Tanggung, pendukung Pangeran 
Diponegoro yang dulu ditangkap oleh Cokronegoro pada Desember 
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1828 (Carey, 2017; hlm.150) bersama 8 orang pengawalnya (Louw dan 
De Clerck, 1894-1909, IV; 711-715) 

Selain merupakan hasil dari reproduksi pengetahuan dari masa 
lampau Masjid Agung Purworejo juga menjadi  salah satu legitimasi 
kekuasaan sang bupati. Sebagai seorang penguasa baru Bupati 
Cokronegoro memerlukan legitimasi atas kekuasaan yang baru saja 
diperolehnya. Oleh karenanya begitu menerima jabatan sebagai bupati 
pertama Kota Purworejo dari pemerintah Kolonial Hindia Belanda, ia 
segera menyusun konsep kekuasan barunya dalam gagasan imajinatif 
tentang zaman kemakmuran yang diwujudkan dalam penamaan kota 
“Purworejo”. Masjid Agung adalah salah satu cara sang bupati untuk 
melengkapi legitimasi kekuasaan yang telah ia terima dari Pemerintah 
Kolonial Hindia Belanda yang ia banggakan, dan ia narasikan sebagai 
kekuasaan yang sangat besar, demikian juga legitimasi dari para 
leluhur sang ayah ataupun sang ibu. Dalam kata pengantar Serat Babad 
Kedungkebo sang Bupati menuliskan sebagai berikut:

Ing mangke Raden Dipati pilenggah neng Purwareja ingangkat 
Kumpeni Gedhe Tuwan Besar nagri Olan sarta jinujung drajat 
leluhur sing rama Ibu jumurung sarta nugraha. (LOr 2163)

Dari kutipan di atas sang bupati menunjukkan jabatan barunya 
sebagai kedudukan yang sangat prestisius, karena diangkat oleh 
Kumpeni, Tuan Besar dari Negeri Belanda, demikian juga didukung 
oleh para leluhur, Ayahnya, Raden Ngabei Singowijoyo yang 
keturunan para Kenthol (bangswan Bagelen) dari Bragolan dan ibunya 
yang dianugerahi keutamaan sebagai keturunan Kiai Cokroleksono 
dari Ngasinan. Masjid Agung Purworejo sendiri dibangun untuk 
melengkapi legitimasi di atas, sebagai simbol dukungan dari umat 
Islam yang juga sangat dibutuhkan sang bupati. Masjid Agung 
Purworejo diresmikan pada tahun 1834, tepatnya 3 tahun setelah 
pengangkatan Ng. Resodiwiryo sebagai Bupati Purworejo yang 
pertama dengan gelar R.A.A Cokronegoro pada tahun 1831. Untuk 
membangun masjid tersebut sang bupati memerlukan bantuan dari 
relasi-relasi kuasa yang lain sekaligus sebagai bentuk dukungan atau 
atau kesetiaan dari mereka. Selain melibatkan Kiai irsyad, pembuat 
bedug Kiai Bagelen dari keluarga Tumenggung Dipodirjo, sang bupati 
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juga melibatkan keluarga lain sebagai pemberi lahan tanah wakaf 
untuk membangun masjid. 

Terkait siapa pemberi tanah wakaf masjid belum ada data 
yang kuat, namun kemungkinan besar tanah tersebut diberikan oleh 
keturunan mantan guru spiritual sang bupati, yaitu Kiai Taftazani 
(1750-1828). Berdasarkan keterangan dari Profesor Machasin, Guru 
Besar Studi Islam di UIN Sunan Kalijaga, yang juga menyebut sebagai 
salah satu keturunan dari kiai tersebut menjelaskan bahwa tanah 
tersebut dulunya adalah milik Kiai Taftazani (Machasin, Yogyakarta, 
19 Juli 2022). Sementara itu Profesor Peter Carey dalam Kuliah Dosen 
Tamu di IAIN Salatiga menyebut Kiai Taftazani dahulunya adalah 
seorang Kiai Pesantren di Mlangi, namun kemudian berpindah ke 
Surakarta (1806) karena ada perselisihan dengan Patih Danurejo 
II terkait pengambilalihan tanah pradikan di Mlangi (Carey, 2017; 
146) dan juga perselisihannya dengan salah satu penghulu Keraton 
Yogyakarta asal Sunda yang bernama Muhammad Sapingi (1798-
1912) (Carey, 7 April, 2021, ppt, slide 3). Kepindahannya ke Surakarta 
memungkinkan sang Kiai untuk memiliki relasi yang lebih dekat 
dengan Bagelen dan Bupati Purworejo, karena yang bersangkutan 
pernah menjadi guru spiritual sang bupati sebelum pecahnya Perang 
Jawa, dan juga sebagian Bagelen yang kemudian menjadi Purworejo 
adalah bagian dari wilayah mancanegara Surakarta. Dalam babad 
otobiografi Pangeran Diponegoro disebutkan bahwa  Kiai Taptojani 
(Taftazani) wafat sebagai seorang “moksa”  di Gunung Sirnoboyo di 
Bagelen menjelang akhir Perang Jawa pada 8 Desember 1829, namun 
menurut Profesor Machasin kemungkinan makam Kiai Taftazani 
ada di belakang Masjid Agung Purworejo (Machasin, Yogyakarta, 19 
Juli  022).

Bagaimanapun juga bangunan Masjid Agung Purworejo adalah 
sebuah monumen bersejarah. Selain merepresentasikan kekuasaan ia 
juga merupakan bagian dari wujud pengabdian, takdir yang diukir 
oleh anak zaman peralihan dari tatanan era tradisional ke era kolonial 
yang ditempuh melalui jalan perang yang memakan banyak korban 
dan menguras banyak biaya. Perang Jawa sebagai peristiwa yang 
melatarbelakangi lahirnya zaman baru, telah mengantarkan Kota 
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Purworejo sebagai kota yang mewariskan dua kesadaran bagi sang 
pemenang, yakni kekuasaan dan pengabdian. Didirikannya Masjid 
Agung Purworejo tidak lepas dari dua kesadaran tersebut. Sebagai 
bagian dari subjek yang ikut memenangkan Perang Jawa R.A.A. 
Cokronegoro merepresentasikan kesadarannya sebagai penguasa, 
demikian juga ia sebagai seorang abdi. Jika sebelumnya ia mengabdi 
kepada Kasunanan Surakarta, kini ia mengabdi kepada pemerintah 
Kolonial Hindia Belanda yang telah memberinya jabatan baru sebagai 
Bupati Purworejo. 

Laksana seorang raja baru sang bupati adalah subjek kekuasaan 
yang berkekuatan lebih besar daripada sunan atau sultan yang pada 
masa itu yang posisi dan kekuasaannya semakin melemah, Namun di 
sisi lain ia juga tidak dapat melepaskan diri sebagai seorang abdi dalam 
kehidupan. Kesadaran akan dua hal tersebut menjadikan Cokronegoro 
sebagai seorang bupati yang memiliki kekuasaan untuk berkarya, 
membangun imajinasi, menciptakan monumen, dan memproduksi 
memori kolektif masyarakat tentang Purworejo sebagai kota yang 
diimajinasikan hidup dalam kemakmuran dan kesejahteraan. Dengan 
demikian masyarakat Purworejo dapat terlepas dari bayangan memori 
kolektif buruk di masa perang, mereka diberi harapan tentang 
kemakmuran, walaupun masih terbatas dalam tataran imaginasi, 
karena dalam kenyataannya, segera setelah itu mereka memasuki masa 
yang lebih sulit lagi, yakni masa kebijakan cultuurstelsel atau yang 
lebih dikenal sebagai masa tanam paksa. Alhasil zaman kemakmuran 
memang hanya sebuah imaginasi, namun hal tersebut cukup membuat 
masyarakat terhibur dan bersemangat untuk menyambut zaman baru. 
Itulah pengabdian seorang R.A.A Cokronegoro I, Bupati Purworejo 
yang pertama yang berhasil membawa masyarakat Purworejo 
memasuki dunia imaginasi tentang zaman kemakmuran. Sebagai 
pemenang dari perang jawa Bupati Cokronegoro juga memiliki 
tanggungjawab dan konsekuensi untuk memberikan pengabdian 
kepada masyarakat untuk membangun peradaban. Apapun bentuk 
dan cara yang ditempuh oleh sang pemenang, semua yang dilakukan 
dan diwariskan kepada masyarakat generasi sesudahnya adalah bentuk 
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pengabdian kepada sejarah dan kehidupan umat manusia yang harus 
diberi makna.

KesimpulanC. 

Historiografi Purworejo di era kolonial telah dimulai oleh sang 
pendiri kota tersebut, yakni Bupati pertama; R.A.A. Cokronegoro I 
yang memilih nama kota Purworejo sebagai penanda akan datangnya 
zaman baru, sebuah nama yang dirancang untuk mendukung gagasan 
imaginatifnya tentang zaman kemakmuran yang akan mengubah kisah 
lama yang penuh dengan penderitaan, dengan kisah baru yang penuh 
dengan kebahagiaan. Zaman perang telah usai dan zaman kemakmuran 
pun segera menjelang, begitulah kira-kira memori dan imajinasi yang 
ingin dibangun oleh sang bupati pertama Kota Purworejo, R.A.A. 
Cokronegoro. Pilihan nama Kota Purworejo adalah visi sang bupati 
untuk membawa masyarakat Bagelen berpindah secara kesadaran 
mental dari zaman penderitaan menuju zaman  kemakmuran.  

Misi dari visi zaman kemakmuran di atas diwujudkan dalam 
bentuk karya-karya artefak monumental, seperti bangunan saluran 
irigasi, transportasi, institusi pendidikan, dan juga fasilitas keagamaan. 
Masjid Agung Purworejo adalah salah satu wujud dari misi sang 
bupati untuk mendukung visi zaman kemakmuran yang coba 
dihadirkan secara imajinatif melalui karya-karya artefak monumental. 
Perwujudan arsitektur Masjid Agung Purworejo sendiri merupakan 
hasil  reproduksi pengetahuan dari masa lampau sang bupati ketika 
meniti karir jabatannya  sebagai seorang abdi di Keraton Kasunanan 
Surakarta. Adapun untuk mewujudkan misi dari visi zaman 
kemakmuran, ia berupaya untuk menciptakan memori dan imajinasi 
kolektif masyarakat tentang zaman kemakmuran itu sendiri melalui 
berbagai infrastruktur bangunan yang salah satunya diwujudkan 
dalam bentuk Masjid Agung Purworejo. Selebihnya bangunan Masjid 
Agung juga menjadi media rekonsiliasi pasca perang jawa, antara 
pendukung Pangeran Diponegoro yang anti kolonial dan pendukung 
dirinya yang didukung oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda. 
Pelibatan peran keluarga Kiai Taftazani dan Kiai Irsyad juga memiliki 
fungsi rekonsiliasi, Kiai Taftazani selain pernah menjadi guru bagi sang 
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bupati juga pernah menjadi guru Pangeran Diponegoro, sedangkan 
Kiai Irsyad sebagai pembuat Bedug Pendawa pada dasarnya adalah 
keturunan dari Tumenggung Gagak Pernolo yang menjadi pendukung 
Pangeran Diponegoro, namun keturunannya kemudian mendukung 
kekuasan sang Bupati Cokronegoro. Kedua kiai tersebut menjadi 
simbol terjadinya rekonsiliasi pasca perang. Mereka pun menjadi 
bagian dari proses produksi memori kolektif masyarakat tentang 
imajinasi zaman kemakmuran.

Walaupun peran nama keduanya cukup penting namun 
nama mereka tidak menjadi bagian dari memori kolektif masyarakat 
Purworejo yang dibangun sang bupati.  Masyarakat Purworejo hanya 
mengenal kebesaran nama sang bupati sebagai membangun Masjid 
Agung Purworejo. Bedug Kiai Bagelen atau yang juga dikenal dengan 
sebutan Bedug Raksasa karena ukurannya yang sangat besar, sangat 
dikenal oleh masyarakat, namun nama Kiai Irsyad sebagai pembuat 
bedug tampaknya memang bukan bagian dari memori kolektif 
yang dibangun sang bupati, bahkan nama Kiai Irsyad pun hampir 
tidak dikenal oleh masyarakat, demikian pula nama Kiai Taftazani 
ataupun keluarganya tidak ada dalam memori kolektif masyarakat. 
Nama kedua kiai tersebut tidak menjadi bagian dari memori yang 
dibangun oleh sang bupati, sebagai bagian dari yang ikut membangun 
zaman  kemakmuran. 
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